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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Disiplin kerja adalah fondasi yang penting untuk memastikan efisiensi, 

keadilan, dan transparansi dalam penyampaian layanan publik. Disiplin kerja ini 

mencakup kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan, 

termasuk aturan terkait waktu kerja, tugas yang harus diselesaikan, dan standar 

etika profesional. Setiap pegawai diharapkan untuk mematuhi peraturan tersebut 

guna menjaga kualitas dan konsistensi layanan yang disediakan kepada 

masyarakat. Kehadiran tepat waktu, tanggung jawab atas tugas yang diberikan, 

serta integritas dalam semua interaksi merupakan komponen penting dari disiplin 

kerja dalam organisasi publik.      

     Permasalahan kedisiplinan pegawai merupakan permasalahan yang sering kali 

dihadapi oleh suatu instansi atau Perusahaan, tidak jarang banyak instansi yang 

kesulitan dalam melakukan pengontrolan dan pengawasan terhadap kedisiplinan 

karyawannya. Pengawasan kedisiplinan pegawai yang baik akan berdampak 

positif terhadap pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan instansi atau 

Perusahaan. Pelaksanaan suatu kegiatan tanpa adanya pengawasan  dapat 

mengakibatkan disiplin kerja menurun dan akan berpengaruh langsung kepada 

kegiatan – kegiatan lainnya, sehingga dapat menghambat pencapaian tujuan suatu 

organisasi (Hasibuan, 2010: 184).  

     Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Menurut undang-undang tersebut, setiap karyawan diwajibkan untuk mematuhi 
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peraturan perusahaan dan tunduk pada peraturan disiplin kerja yang berlaku. 

Pelanggaran terhadap aturan disiplin kerja dapat mengakibatkan tindakan disiplin, 

mulai dari peringatan tertulis, pemindahan jabatan, hingga pemutusan hubungan 

kerja (PHK), hal itu tergantung pada tingkat pelanggarannya. Disiplin kerja yang 

baik sangat penting dalam menjaga produktivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan.   Seiring dengan pertumbuhan perusahaan dan semakin kompleksnya 

operasionalnya, masalah terkait disiplin kerja karyawan dapat muncul. Disiplin 

kerja mencakup ketepatan waktu, kehadiran yang konsisten, dan ketaatan terhadap 

peraturan perusahaan.  

     Kehilangan disiplin kerja dapat berdampak negatif pada produktivitas, kualitas 

produk, dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa 

tujuan perusahaan dapat dicapai, pegawai harus diawasi. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan oleh instansi untuk melakukan pengawasan adalah dengan 

memantau daftar absensi pegawai. Saat ini, banyak bisnis telah mulai 

menggunakan alat fingerprint sebagai sistem pencatatan absensi yang lebih 

canggih untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan. Menurut Suryadi mesin 

absensi sidik jari (fingerprint) adalah mesin absensi yang menggunakan sidik jari, 

dan karena sidik jari setiap orang memiliki bentuk yang berbeda, mesin tersebut 

tidak dapat dimanipulasi secara otomatis. (Muslikhun, 2016). 

     Berdasarkan Surat MenPAN-RB No.B/2338/M.PANRB/06/2016 

menerangkan pada poin pertama berbunyi “Mengoptimalkan penggunaan sistem 

absensi elektronik guna menghindari adanya kecurangan dan/ atau manipulasi 

data yang berhubungan dengan kehadiran pegawai” dan poin kedua berbunyi 

“Hasil absensi kehadiran dengan sistem elektronik dapat digunakan sebagai alat 
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monitoring dan evaluasi serta sebagai salah satu tolak ukur Tingkat kedisiplinan”. 

Maka dari itu dapat dikatakan bahwasannya absensi berbasis sidik jari atau 

fingerprint dibutuhkan dalam rangka meningkatkan disiplin para karyawan guna 

menunjang peningkatan produktivitas, efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan 

pelayanan publik.  

     Teknologi absensi menggunakan finger print menjadi salah satu alat yang 

umum digunakan dalam manajemen kehadiran karyawan. Fingerprint adalah 

mesin absensi yang menggunakan sidik jari sebagai material kontrol pada masing-

masing karyawan, dimana sidik jari tiap-tiap orang tidak ada yang sama. 

Fingerprint merupakan sistem cek kehadiran karyawan yang cukup modern untuk 

merekam jam masuk dan jam pulang karyawan. Alat ini dapat memantau 

ketepatan waktu karyawan, mengurangi resiko kecurangan, dan memudahkan 

pengelolaan data kehadiran. Setelah adanya kebijakan dengan menerapkan sistem 

absensi fingerprint, pengawasan dan pengontrolan terhadap kedisiplinan 

karyawan lebih mudah. Oleh karena itu, dengan menggunakan mesin tersebut 

kehadiran setiap karyawan tidak dapat diubah-ubah atau manipulasi dan lebih 

mudah digunakan dibandingkan dengan teknologi lainnya. Kemudian, pembuatan 

laporan bisa dikerjakan dengan cepat dan akurat, serta dapat mengurangi 

kecurangan yang terjadi. Namun, belum pasti apakah penerapan teknologi ini akan 

berdampak positif pada pegawai di KPU Kota Palembang. 

     Sebelum menerapkan sistem absensi berbasis fingerprint, KPU Kota 

Palembang menghadapi sejumlah permasalahan di lingkungan kerja. Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi adalah ketidaktepatan waktu yang sering kali 

mengakibatkan keterlambatan dan kurangnya kepatuhan terhadap jadwal kerja 
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yang telah ditetapkan. Selain itu, kehadiran karyawan cenderung rendah dan 

absensi sering terjadi tanpa pemberitahuan sebelumnya. Kurangnya pengawasan 

dan rekam jejak yang akurat mengenai kehadiran karyawan dapat menyulitkan 

pengelolaan sehingga data kehadiran yang tercatat menjadi tidak akurat. 

     Efisiensi adalah pertimbangan utama dalam penerapan teknologi absensi 

fingerprint di KPU Kota Palembang. Teknologi ini sangat membantu instansi 

untuk menghemat waktu dan tenaga, serta menjamin keamanan dan kemudahan, 

terutama bagi divisi SDM dalam pencatatan, pengumpulan data, pelaporan, dan 

evaluasi kehadiran pegawai. Penggunaan sistem absensi fingerprint dapat 

mencegah berbagai bentuk kecurangan seperti penitipan absen kepada orang lain, 

manipulasi waktu, dan pengaturan manual waktu oleh karyawan. Sehingga data 

kehadiran hasil dari sistem ini, lebih akurat dalam menggambarkan kehadiran dan 

kepulangan pegawai secara realtime, karena otomatis langsung terekam dalam 

database, serta mudah dalam mengoperasikannya. 

     Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap pada penelitian – penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asti Anugerah Rahimi, 

Iman Surya & Burhanudin (2019), Nunun & Cicik Malinda (2021), dan Inka V. 

Singal, dkk (2023) hasil dari penelitian mereka menunjukkan dampak yang positif 

dimana penggunaan absensi fingerprint sangat membantu dalam meningkatkan 

kedisiplinan kerja. Penerapan absensi fingerprint telah memberikan kemudahan 

dan kenyamanan dalam pekerjaan serta meningkatkan motivasi para pegawai 

untuk meningkatkan kinerjanya. Meskipun terkadang ada hambatan seperti mati 

listrik dan keterlambatan sistem online, namun semua itu dapat diatasi. 
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     Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Deffi Haryani (2023) yang berjudul 

“Penerapan Finger Print Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai Di Kantor 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang” didapatkan kesimpulan 

bahwa setelah adanya fingerprint, disiplin pegawai meningkat dari sisi disiplin 

masuk dan pulangnya karena fingerprint mengontrol secara otomatis 

keterlambatan yang kemudian akan di akumulasikan perbulannya karena 

menggunakan sistem komputer. Kemudian didukung oleh penelitian Sri Rahayu 

(2023) yang mengatakan bahwa tingkat disiplin Pegawai di SMK Negeri 2 

Sangatta Utara setelah menggunakan fingerprint terjadi peningkatan tingkat 

kedisiplinan dengan kehadiran meningkat 6,2%, ketidakhadiran menurun 2,5%, 

serta keterlambatan menurun 3,5% yang merupakan hal positif dalam kedisiplinan 

kinerja pegawai. 

     Pada tiap penelitian tentunya terdapat perbedaan, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang sebelumnya yaitu dari segi lokasi penelitian ini berada di 

Kota Palembang, metode penelitian pada penelitian sebelumnya banyak 

menggunakan metode kualitatif sedangkan pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode kuantitatif. Penulis ingin melihat seperti apa dampak 

penerapan absensi fingerprint  pegawai di KPU Kota Palembang. 

     Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan pada 25 Maret 2024 di 

KPU Kota Palembang ditemukan bahwa sebelum penerapan sistem absensi 

fingerprint, keadaan terkait data kehadiran sering kali tidak akurat dan rentan 

terhadap berbagai masalah. Penggunaan metode manual, seperti pencatatan 

tangan atau lembar kehadiran manual, menjadi sumber potensial ketidakakuratan. 

Kesalahan manusia dalam mencatat waktu kehadiran, peluang kecurangan, serta 
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keterlambatan dan kurangnya keteraturan dalam pengisian catatan menjadi suatu 

tantangan. Pemantauan kehadiran juga sulit dilakukan secara efisien di lingkungan 

kerja yang besar. 

     Sistem manual ini cenderung menyulitkan manajemen dalam mengelola data 

kehadiran dengan akurat, mengidentifikasi pola keterlambatan, dan melakukan 

pemantauan yang efektif. Oleh karena itu, penerapan teknologi absensi fingerprint 

diharapkan dapat mengatasi ketidakakuratan ini dengan memberikan solusi yang 

lebih efisien, andal, dan meminimalkan peluang kecurangan, serta meningkatkan 

disiplin kerja pegawai. 

     Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengangkat judul tentang 

“Dampak Penerapan Absensi Finger Print Pegawai di Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Kota Palembang". 

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana dampak penerapan sistem absensi 

Finger Print pegawai di Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan 

     Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui “Bagaimana dampak 

penerapan sistem absensi Finger Print pegawai di Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kota Palembang”. 
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1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

a. Manfaat Akademik 

Manfaat akademik dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 

1) Kontribusi terhadap Pengetahuan Ilmiah: Penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi baru terhadap pengetahuan ilmiah dalam bidang manajemen sumber 

daya manusia. Ini dapat membantu memahami dampak teknologi absensi finger 

print. 

2) Dukungan untuk Pengajaran: Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam konteks 

pengajaran di lembaga pendidikan tinggi atau pelatihan manajemen untuk 

membahas penerapan teknologi dalam manajemen sumber daya manusia. 

 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai: Dengan memahami pengaruh penerapan 

teknologi absensi finger print, perusahaan dapat menilai apakah ini merupakan alat 

yang efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. Jika hasil penelitian 

menunjukkan dampak positif, KPU Kota Palembang dapat mengimplementasikan 

teknologi ini dengan lebih percaya diri untuk meningkatkan tingkat kehadiran dan 

kedisiplinan pegawai. 

2) Efisiensi Administrasi: Teknologi absensi finger print dapat membantu mengurangi 

beban administratif dalam mengelola kehadiran pegawai. Manajemen KPU Kota 

Palembang dapat menghemat waktu dan sumber daya yang sebelumnya digunakan 
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untuk administrasi absensi manual, seperti perhitungan gaji dan pengelolaan data 

kehadiran. 

 

c. Manfaat bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Pengalaman Lapangan: Mahasiswa dapat mengenal dan memahami dunia kerja di 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Palembang adalah kesempatan berharga 

untuk belajar tentang lingkungan kerja nyata. 

2) Pemahaman tentang Manajemen Sumber Daya Manusia: Penelitian ini dapat 

membantu mahasiswa memahami peran dan tantangan manajemen sumber daya 

manusia dalam organisasi. Mereka dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana 

aspek-aspek seperti disiplin kerja mempengaruhi kinerja perusahaan.   
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